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Abstract. First aid is the initial action taken quickly and accurately for someone who has experienced an injury.
One way to improve knowledge about injury management is by providing education or counseling. This study
aims to determine the relationship between first aid counseling experience and knowledge of the PRICE technique
for first aid for minor injuries. The study design was correlational. The study population was 68 members of the
Indonesian Red Cross (Rural Red Cross), with 30 respondents selected using a purposive sampling technique.
Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Spearman's rho test. The Spearman's rho test
yielded a p-value of 0.000 (a: 0.05) with an r (correlation strength) of 0.796, indicating a significant relationship
between counseling experience and knowledge of the PRICE technique for first aid for minor injuries. Experience
is a valuable learning experience that can enhance one's knowledge in dealing with health problems encountered
in the surrounding environment. It is recommended that respondents increase their experience in various ways to
address health problems that frequently occur in daily life.

Keywords: Educational Counseling; First Aid Knowledge; Minor Injury; PRICE Technique; Spearman's Rho
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Abstrak. Pertolongan pertama cedera merupakan tindakan awal yang dilakukan secara cepat dan tepat terhadap
seseorang yang mengalami cedera. Hal yang meningkatkan pengetahuan siswa tentang penatalaksanaan cedera
yaitu pemberian edukasi atau penyuluhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara pengalaman
penyuluhan pertolongan pertama dengan pengetahuan pertama cedera ringan teknik PRICE. Desain penelitian
korelational. Populasi penelitian adalah anggota PMR sebanyak 68 orang, dengan teknik purposive sampling
diperoleh 30 responden siswa. Data hasil penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner, dan selanjutnya
dianalisis dengan uji Spearman’s rho. Hasil uji Sperman’s rho di atas di dapatkan P Value 0,000 (a: 0,05) dengan
r (kekuatan korelasi) 0,796 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara pengalaman penyuluhan dengan
pengetahuan pertama cedera ringan teknik PRICE. Pengalaman adalah suatu pembelajaran berharga yang dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang dalam menghadapi kondisi masalah kesehatan yang dihadapi di lingkungan
sekitar. Disarankan, responden dapat meningkatkan pengalamannya dalam berbagai hal untuk mengatasi masalah
kesehatan yang sering didapatkan dalam lingkungan masyarakat.

Kata kunci: Cedera Ringan; Edukasi Penyuluhan; Pengetahuan Pertolongan Pertama; Teknik PRICE; Uji
Spearman’s Rho

1. LATAR BELAKANG

Pengetahuan PMR adalah pemahaman yang dimiliki oleh anggota Palang Merah
Remaja (PMR) mengenai prinsip-prinsip hal dasar gerakan palang merah, pertolongan
pertama, kesehatan dasar, kesiapsiagaan bencana, serta keterampilan kemanusiaan lainnya
yang diperoleh melalui pelatihan, penyuluhan, maupun pengalaman langsung dalam kegiatan
kepalangmerahan di lingkungan sekolah (Rachmadiansyah et al., 2024). Pengetahuan ini
mencakup aspek kognitif yang berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan
tindakan saat menghadapi situasi darurat atau kondisi kemanusiaan. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan anggota PMR, semakin besar pula kemampuan mereka dalam memberikan

bantuan pertolongan pertama yang tepat dan cepat (Rachmadiansyah et al., 2024).
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Definisi pertolongan pertama pada cedera adalah serangkaian intervensi awal yang
dilakukan secara cepat dan tepat terhadap seseorang yang mengalami cedera, baik ringan
maupun berat, sebelum mendapatkan penanganan medis lanjutan. Tindakan ini bertujuan untuk
mengurangi dampak cedera, mencegah komplikasi, mengurangi rasa sakit, serta mendukung
proses penyembuhan. Cedera yang dimaksud dapat berupa luka lecet, memar, keseleo, terkilir,
hingga patah tulang akibat kecelakaan atau aktivitas fisik (Mustafa, 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) (2021) setiap tahun terjadi sekitar 37,3
juta kasus cedera yang cukup parah hingga memerlukan perhatian medis. Sebagian besar dari
kasus ini tergolong sebagai cedera ringan hingga sedang, seperti memar, keseleo, atau luka
ringan, yang tidak mengancam jiwa namun tetap memerlukan penanganan medis. Li et al
(2024) menambahkan bahwa estimasi global tingkat kejadian cedera sebesar 9% pada anak dan
remaja usia 0—19 tahun.

Menurut Riskesdas (2018) prevalensi cedera di Indonesia mencapai 9,2%, dan
prevalensi kejadian cedera di Jawa Timur mencapai 9,1%. Penelitian oleh Rofi’i (2019)
menunjukkan bahwa dari 89 pasien yang mengalami cedera kepala akibat kecelakaan lalu lintas
di Jember, Sebagian besar mengalami cedera ringan yakni sebesar 41,6%. Putra (2017)
mengugkapkan hasil dari penelitiannya yaitu atlet bola voli senior di Jawa Timur menunjukkan
bahwa 85,33% kejadian terjadi tergolong ringan. Cedera yang paling banyak terjadi yaitu luka
lecet/lebam atau memar dengan prevalensi sebesar 64,1% pada kelompok usia 15-24 tahun
sebagai usia yang paling rentan yaitu 12,2% (Riskesdas, 2018). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 April 2025 di SMK YP 17
Pare dari hasil wawancara dengan pembina PMR, diketahui bahwa dalam tiga bulan terakhir
terdapat 13 siswa mengalami kram otot, 7 siswa mengalami memar dan 5 siswa mengalami
luka lecet. Hal ini menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami
cedera, terutama dalam aktivitas fisik.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan 20 anggota PMR menunjukkan bahwa hanya
30% siswa yang mengetahui tentang Teknik PRICE (Protection, Rest, Ice, Compress, and
Elevation) tapi siswa belum dapat menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan pada teknik
PRICE (Protection, Rest, Ice, Compression, and Elevation) dengan baik. Sebelumnya anggota
PMR (Palang Merah Remaja) telah mendapatkan informasi kegawatdaruratan dari Pembina
PMR terkait teknik RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation).

Luka atau cedera merupakan kerusakan atau gangguan pada jaringan tubuh yang terjadi
akibat trauma fisik, baik secara tiba-tiba (akut) maupun akibat tekanan berulang (kronis).

Cedera biasa dialami oleh seseorang yang aktif dalam kegiatan fisik yang intens. Remaja
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merupakan kelompok usia yang aktif secara fisik dan sosial, sering terlibat dalam berbagai
aktivitas seperti olahraga, kegiatan ekstrakurikuler, serta mobilitas tinggi dalam kehidupan
sehari-hari. Aktivitas yang tinggi dapat meningkatkan risiko terjadinya cedera di lingkungan
sekolah dan di luar sekolah.

Cedera yang sering dialami oleh remaja di antaranya keseleo atau ketegangan otot
(Pizzarro et al., 2024), cedera kepala dan gegar otak, cedera lutut (Time, 2023), cedera piring
pertumbuhan, cedera berlebihan (Overuse) dan nyeri punggung (Patel et al., 2017). Al-Hajj et
al (2020) menambahkan bahwa Cedera ringan sering dialami oleh siswa sekolah, terutama
selama aktivitas fisik seperti bermain di taman bermain, olahraga, atau saat beraktivitas di
kelas. Jenis cedera ringan yang umum meliputi memar (kontusio), lecet, keseleo ringan, dan
luka gores superfisial yang diakibatkan oleh jatuh, terbentur benda keras, atau kontak fisik
ringan dengan teman sebaya.

Pendidikan tentang teknik pertolongan pertama pada cedera menjadi kunci dalam upaya
pencegahan komplikasi akibat cedera, terutama di kalangan remaja yang memiliki tingkat
risiko tinggi. Salah satu Teknik pertolongan pertama pada cedera yakni teknik PRICE
(Protection, Rest, Ice, Compression, and Elevation). Teknik PRICE (Protection, Rest, Ice,
Compression,and Elevation) merupakan salah satu pendekatan standar dalam penanganan awal
cedera jaringan lunak, seperti keseleo, memar, dan terkilir. Kelebihan utama dari metode
PRICE (Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation) adalah kemudahannya dalam
diterapkan, bahkan oleh individu non-medis, serta efektivitasnya dalam mengurangi nyeri dan
pembengkakan secara cepat (Candra et al., 2021). Teknik ini hanya cocok untuk menangani
cedera ringan hingga sedang seperti keseleo, otot tegang, memar, dan cedera olahraga ringan
seperti cedera pergelangan kaki, hamstring dan betis (Erdurmus et al., 2023).

Kurangnya pengetahuan teknik PRICE (Protection, Rest, Ice, Compression, and
Elevation) dapat disebabkan oleh kurangnya penyuluhan yang efektif dan interaktif yang dapat
melibatkan peserta penyuluhan secara aktif di dalam proses pembelajaran. Metode penyuluhan
yang efektif dan interaktif dapat meningkatkan tingkat pengetahuan serta keterampilan siswa
dalam penatalaksanaan cedera.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan, dijelaskan penelitian ini bertujuan mengetahui
“Hubungan Pengalaman penyuluhan dengan pengetahuan pertolongan pertama cedera ringan

teknik PRICE”.
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2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Tentang Penyuluhan Kesehatan
Definisi Tentang Penyuluhan Kesehatan

Penyuluhan kesehatan merupakan bentuk proses edukatif yang bertujuan untuk
meningkatkan tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu atau kelompok dalam
menjaga meningkatkan kesehatannya (Kalangi et al., 2017). Menurut Yusiana et al. 2019)
menjelaskan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan bentuk kegiatan pendidikan yang dapat
dilakukan dengan teknik menyebarkan informasi - informasi pesan, memberikan keyakinan,
sehingga masyarakat akan sadar, tahu dan mengerti atau memahami, juga mau serta bisa
melakukan tindakan yang ada hubungannya dengan kesehatan sehingga terjadi peningkatan
tingkat pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
Tujuan Penyuluhan dalam Kesehatan

Tujuan penyuluhan dalam kesehatan yaitu tercapainya perubahan perilaku individu,
keluarga serta masyarakat dalam membina, memelihara perilaku sehat dan lingkungan sehat,
dan berperan aktif dalam mewujudkan tingkat derajat kesehatan yang maksimal; Mulai
terbentuknya bentuk perilaku yang sehat pada individu, keluarga, kelompok serta masyarakat
sesuai dengan konsep hidup sehat baik fisik, mental dan sosial sehingga dapat menurunkan
angka kesakitan serta kematian; mengubah perilaku perseorangan dan juga masyarakat di
bidang Kesehatan (Saraswati et al., 2022). Menurut Iyong et al. (2020) penyuluhan dalam
kesehatan bertujuan agar terjadi perubahan dari perilaku yang kurang sehat menjadi lebih sehat
yang dapat dilakukan dengan penyebarluasan informasi kesehatan dalam menanamkan dan
meyakinkan masyarakat sehingga sasaran dapat paham, dan untuk tujuan secara tidak langsung
dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku sasaran.
Fungsi Penyuluhan dalam Kesehatan

Penyuluhan dalam kesehatan adalah salah satu strategi promotif yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, tingkat pengetahuan, dan sikap masyarakat terhadap perilaku hidup
sehat. Fungsinya sangat penting dalam menjembatani informasi kesehatan dari tenaga
kesehatan kepada masyarakat agar terjadi perubahan perilaku yang positif dan berkelanjutan.
Penyuluhan juga menjadi media komunikasi dua arah yang memungkinkan peserta
memperoleh pemahaman tentang penyakit, pencegahan, serta tindakan pertama yang dapat
dilakukan secara mandiri, seperti dalam hal penanganan cedera ringan (Wijayanti et al., 2017).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyuluhan

Penyuluhan sebagai proses pendidikan nonformal yang memiliki tujuan untuk

mengubah perilaku seseorang atau kelompok dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu:
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Karakteristik Individu Penyuluh

Karakteristik individu penyuluh sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya
kegiatan penyuluhan. Adapun karakteristik yang dimaksud yaitu Tingkat Pendidikan,
pengalaman kerja dan motivasi. Menurut Warsana et al. (2024) pendidikan, pengalaman kerja,
dan beban kerja secara signifikan memengaruhi motivasi kerja penyuluh pertanian di Jawa
Tengah. Motivasi yang tinggi pada penyuluh berdampak positif terhadap efektivitas kegiatan
penyuluhan.
Sosial dan Lingkungan

Sosial dan lingkungan juga merupakan faktor keberhasilan dalam pelaksanaan
penyuluhan, lingkungan serta hubungan sosial yang terdapat pada responden mempengaruhi
pola pikir dalam menerima suatu informasi baru. Menurut Norawati et al (2022) dalam
penelitiannya mengidentifikasi bahwa lingkungan sosial, seperti dukungan keluarga dan
masyarakat, serta motivasi intrinsik individu, berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Karakteristik Audiens

Karakteristik responden juga menjadi faktor keberhasilan penyuluhan. Menurut Mangir
et al (2017) perbedaan individu dalam hal pengetahuan, sikap, keterampilan, usia, dan tingkat
pendidikan memengaruhi metode penyuluhan yang efektif. Individu dengan tingkat pendidikan
rendah lebih responsif terhadap kunjungan pribadi dan demonstrasi langsung, sementara
mereka yang lebih terdidik lebih menerima diskusi kelompok dan materi tertulis.
Budaya

Setiap daerah memiliki budaya yang mencirikan keunikan daerah tersebut. Kebudayaan
dapat mempengaruhi pemikiran yang berpengaruh terhadap cara menerima suatu informasi.
Menurut Tarhini, (2016) dimensi budaya seperti jarak kekuasaan dan individualisme
memengaruhi penerimaan e-/earning di institusi pendidikan tinggi di Lebanon dan Inggris. Hal
ini menunjukkan bahwa penyuluhan harus disesuaikan dengan konteks budaya dan demografis
sasaran untuk mencapai efektivitas maksimal.
Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari proses kognitif kompleks, mencakup persepsi
(pandangan), proses pembelajaran, bentuk komunikasi, asosiasi, dan penalaran. Menurut
Firdaus (2024), pengetahuan dapat dilihat sebagai aset tak berwujud yang diperoleh melalui
berbagai proses tersebut, dan berperan penting dalam membenarkan keyakinan pribadi dalam
mengejar kebenaran. Ridwan et al. (2021) menyatakan bahwa pengetahuan yaitu hasil dari

pemahaman seseorang perihal objek melalui indra mereka, yang mencakup hasil dari
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memperoleh pengetahuan yang terjadi ketika individu melihat objek tertentu. Pengetahuan juga
diperoleh dari keterampilan melalui pengalaman, pendidikan, atau proses pembelajaran
lainnya.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang terdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang berpengaruh pada pengetahuan individu antara lain
adalah umur, tingkat pendidikan, motivasi, minat, dan kesehatan mental. Umur atau usia
individu dapat memengaruhi kemampuan kognitif dan pengalaman yang relevan dalam
penelitian. Seseorang yang lebih dewasa cenderung memiliki pengalaman yang lebih luas dan
kemampuan dalam mengelola waktu serta sumber daya secara efektif, yang semuanya
berkontribusi pada keberhasilan penelitian. Selain itu, tingkat pendidikan pada individu juga
berpengaruh terhadap kemampuan dalam memahami dan melaksanakan penelitian. Semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin besar kemungkinan individu memiliki keterampilan analitis
dan metodologis yang diperlukan dalam penelitian, karena pendidikan formal menyediakan
dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan yang mendukung proses penelitian.

Motivasi, sebagai dorongan internal, juga memainkan peran penting dalam mendorong
individu untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam konteks penelitian. Motivasi yang
tinggi dapat meningkatkan ketekunan dan semangat dalam menghadapi tantangan selama
proses penelitian. Di samping itu, minat terhadap topik penelitian memainkan peran penting
dalam menentukan sejauh mana individu terlibat secara aktif dalam proses penelitian.
Ketertarikan yang mendalam terhadap suatu bidang studi dapat meningkatkan keterlibatan
peneliti dan mendorong eksplorasi yang lebih mendalam.

Kesehatan mental yang baik sangat penting dalam mendukung proses penelitian.
Individu dengan kesehatan mental yang stabil cenderung memiliki konsentrasi yang lebih baik,
mampu mengelola stres, dan memiliki motivasi yang tinggi, yang semuanya berkontribusi pada
efektivitas penelitian. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat menghambat kemampuan
kognitif dan emosional yang diperlukan dalam penelitian (Kurniati & Fidowaty, 2017).

Faktor eksternal memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan
motivasi individu terhadap pembelajaran. Salah satunya adalah sumber informasi, yang
mencakup buku, jurnal, dan internet, yang menyediakan materi yang dapat memperkaya
pemahaman dan wawasan. Akses terhadap sumber informasi yang beragam memungkinkan
peneliti memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam dalam kajian mereka (Waruwu
et al., 2024). Selain itu, lingkungan sosial juga berkontribusi besar dalam membentuk sikap
dan motivasi belajar individu. Keluarga, teman sebaya, dan masyarakat memiliki peran penting

dalam memberikan dukungan emosional dan sosial yang dapat meningkatkan minat serta
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semangat belajar. Dukungan yang positif, terutama dari orang tua, memberikan kontribusi
signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Saragih et al., 2024). Kebudayaan juga
memengaruhi nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, termasuk dalam hal pendidikan
dan penelitian. Budaya yang menghargai ilmu pengetahuan dan pembelajaran akan mendorong
individu untuk lebih aktif dalam kegiatan akademik. Menurut Sari & Diana (2024), budaya,
teknologi, dan interaksi sosial merupakan faktor eksternal yang turut membentuk perilaku
masyarakat, termasuk dalam konteks pendidikan. Terakhir, media dan teknologi berfungsi
sebagai saluran informasi yang dapat memengaruhi persepsi dan pengetahuan individu.
Penggunaan media dalam pembelajaran, baik itu media massa maupun digital, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan (Waruwu et al., 2024).

Pengetahuan

Menurut teori yang dikembangkan oleh Bloom dan direvisi oleh Wilson (2016),
tingkatan pengetahuan dalam hal kognitif yang terdiri dari enam level, yaitu Remembering
(Mengingat),  Understanding  (Memahami), Applying  (Menerapkan), Analyzing
(Menganalisis), Evaluating (Mengevaluasi), dan Creating (Menciptakan).

Remembering yaitu kemampuan dalam mengingat kembali informasi yang telah
dipelajari, seperti fakta, istilah, atau prosedur. merupakan tingkat paling dasar dari
pengetahuan. Understanding yaitu kemampuan untuk memahami makna dari informasi, seperti
menjelaskan kembali dengan kata sendiri atau memberi contoh. Applying yaitu kemampuan
menggunakan pengetahuan dalam situasi nyata atau baru, seperti menyelesaikan masalah
berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Analyzing melibatkan kemampuan untuk
menguraikan informasi menjadi beberapa komponen dan memahami bagaimana bagian
tersebut saling berhubungan, yang sangat penting dalam proses diagnosis atau penilaian situasi.
Evaluating yaitu kemampuan dalam menentukan keputusan berdasarkan kriteria dan standar
yang ada, misalnya menilai efektivitas suatu metode atau kebijakan. Creating yang merupakan
level tertinggi dalam ranah kognitif, merujuk pada kemampuan menggabungkan berbagai
elemen pengetahuan menjadi satu kesatuan yang baru atau merancang solusi baru terhadap
suatu permasalahan (Wilson, 2016).

Konsep Pertolongan Pertama Cedera dengan Teknik PRICE
Definisi Pertolongan Pertama Pada Cedera

Pertolongan pertama pada cedera yaitu tindakan awal yang dapat diberikan kepada

individu yang mengalami cedera atau dalam kondisi darurat sebelum mendapatkan penanganan

medis profesional. Tujuan utama dari pertolongan pertama pada cedera adalah untuk mencegah
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kondisi korban menjadi lebih buruk, mengurangi rasa sakit, dan mempersiapkan korban untuk
perawatan medis lanjutan (Afandi et al., 2025). Menurut Safitri et al (2024) pertolongan
pertama cedera merupakan bentuk upaya pertolongan pada korban dan perawatan sementara
terhadap korban cedera sebelum mendapat pertolongan yang lebih sempurna dari dokter atau
paramedik. Tindakan ini dapat diberikan oleh masyarakat umum yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan dasar dalam melakukan pertolongan pertama. Pentingnya pertolongan
pertama terletak pada kemampuannya untuk menyelamatkan nyawa dan mencegah kecacatan
permanen jika dilakukan dengan cepat dan tepat.
Tujuan Pertolongan Pertama Cedera

Tujuan utama dari pertolongan pertama cedera adalah untuk menyelamatkan nyawa,
mencegah kondisi menjadi lebih buruk, dan mendukung proses penyembuhan. Pertolongan
pertama bertujuan untuk mencegah terjadinya kecacatan yang lebih berat, mencegah infeksi,
mengurangi rasa sakit, mengurangi rasa takut, dan mengurangi risiko kematian. Selain itu,
pertolongan pertama cedera juga bertujuan untuk menenangkan korban dan memberikan
dukungan emosional hingga bantuan medis profesional tiba (Safitri et al., 2024).
Pelaku Pertolongan Pertama

Pelaku pertolongan pertama adalah individu yang pertama kali berada di lokasi kejadian
dan memiliki keterampilan serta pelatihan dalam penanganan medis dasar. Terdapat beberapa
kategori penolong awal, yang pertama adalah masyarakat umum yang telah memperoleh
edukasi dan pelatihan mengenai pertolongan pertama, seperti ibu rumah tangga. Kategori
kedua adalah penolong pertama, yaitu tingkat kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama seperti Puskesmas. Sedangkan kategori ketiga
adalah tenaga profesional khusus yang mendapatkan pelatihan mendalam untuk menangani
situasi darurat di lapangan, seperti paramedis (Sulistiyani, 2020).
Prinsip Dasar Pertolongan Pertama
Keselamatan adalah Prioritas Utama

Dalam situasi kecelakaan atau insiden darurat, penolong sering kali bertindak terburu-
buru tanpa mempertimbangkan risiko. Sebelum memberikan bantuan kepada korban, penting
untuk terlebih dahulu memastikan bahwa lokasi kejadian aman dan tidak mengandung
ancaman tambahan baik bagi penolong maupun korban. Gunakan pendekatan yang cepat dan
efisien. Dalam memberikan pertolongan, metode yang diterapkan sebaiknya sederhana, efektif,
dan mudah dilaksanakan agar penanganan dapat berlangsung optimal dalam waktu singkat.
Biasakan mencatat informasi penting. Setiap tindakan penyelamatan sebaiknya

didokumentasikan, termasuk identitas korban, lokasi dan waktu kejadian, serta langkah-
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langkah yang telah diambil. Catatan ini sangat berguna apabila korban membutuhkan
penanganan lanjutan atau perlu dirujuk ke fasilitas kesehatan lainnya (Anggraini et al., 2018).
Pertolongan Pertama Cedera Ringan dengan Teknik PRICE

Metode PRICE adalah protokol pertolongan pertama yang umum digunakan untuk
menangani cedera jaringan lunak akut, seperti keseleo, terkilir, dan memar (Candra et al.,
2021). PRICE merupakan akronim dari Protection (Perlindungan), Rest (Istirahat), Ice (Es),
Compression (Kompresi), dan Elevation (Elevasi). Tujuan utama dari teknik ini adalah
mengurangi terjadinya pembengkakan, mencegah cedera lebih lanjut, dan mempercepat proses
penyembuhan dalam 48-72 jam pertama setelah cedera (Zeigler, 2024). Rofik & Kafrawi
(2022) menambahkan bahwa teknik ini adalah cara yang sering digunakan untuk mengatasi
cedera ringan seperti keseleo, memar, dan robekan otot. Adapun Langkah-langkah untuk
melaksanakan pertolongan pertama cedera ringan dengan Teknik PRICE yaitu:
Protection

Protection merupakan tindakan yang bertujuan untuk mencegah kerusakan lebih parah
pada area yang cedera dengan menggunakan alat pelindung atau dengan menghentikan
aktivitas yang menyebabkan cedera (Rochmawati et al., 2022). Protection (proteksi) adalah
langkah pertama dalam penanganan cedera, yaitu dengan melindungi area yang mengalami
cedera agar tidak semakin parah. Hal ini bisa dilakukan dengan memasang perban atau splint
pada area yang cedera (Sutriawan et al., 2023).
Rest

Rest atau istirahat merupakan tindakan yang bertujuan untuk menghentikan aktivitas
yang menyebabkan cedera (Rochmawati et al., 2022). Rest (istirahat) adalah langkah kedua
dalam penatalaksanaan cedera, yaitu dengan memberikan waktu bagi area yang cedera untuk
pulih. Teknik dengan mengistirahatkan area cedera ini harus dilakukan dengan membatasi
gerakan pada area yang cedera supaya tidak terjadi perburukan kondisi (Sutriawan et al., 2023).
Ice

Ice atau pemberian es merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengurangi
peradangan pada bagian yang mengalami cedera (Rochmawati et al., 2022). Ice (es) adalah
langkah ketiga dalam penatalaksanaan cedera, yaitu dengan memberikan es pada area yang
mengalami cedera untuk mengurangi peradangan dan rasa sakit. Pemberian es dapat diberikan
pada area yang cedera selama 15-20 menit setiap 2-3 jam dalam 24 jam pertama setelah
terjadinya cedera (Sutriawan et al., 2023). Menurut Nur et al (2022) kompres dingin dapat
membuat kulit menurunkan respon nyeri karena adanya pelepasan hormon endorphin yang

dapat memblokir transmisi serabut saraf sensori A-beta yang lebih besar dan lebih cepat,



Hubungan Pengalaman Penyuluhan Pertolongan Pertama dengan Pengetahuan Pertolongan Pertama Cedera Ringan
Teknik PRICE

mekanisme ini juga dapat menurunkan transmisi nyeri pada serabut C dan deltha A sehingga
gerbang sinaps menutup transmisi implus nyeri
Compression

Compression merupakan tindakan menekan luka tetapi tidak diurut yang bertujuan
untuk menghindari pembengkakan yang lebih parah pada area cedera (Rochmawati et al.,
2022). Compression (tekanan) adalah langkah keempat dalam penatalaksanaan cedera, yaitu
dengan memberikan tekanan pada area yang cedera dengan memasang perban atau bantalan
tekanan. Tekanan ini dapat membantu mengurangi pembengkakan pada area yang cedera
(Sutriawan et al., 2023).
Elevation

Elevation atau pengangkatan merupakan meninggikan area cedera dalam posisi lebih
tinggi dari jantung yang bertujuan untuk mengalirkan darah ke area cedera (Rochmawati et al.,
2022). Elevation (menaikkan) area yang mengalami cedera adalah langkah terakhir dalam
penanganan cedera, yaitu menaikkan area yang cedera di atas level jantung. Mekanisme ini
dapat membantu mengurangi pembengkakan serta mengalirkan darah ke area yang cedera

dengan lebih baik (Sutriawan et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dalam penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan
crossectional. Populasi dalam penelitian sejumlah 68 orang. Dengan teknik purposive
sampling di dapatkan jumlah populasi 30 responden. Variabel Independent dalam penelitian
ini adalah penyuluhan dan variable dependent dalam penelitian ini adalah pengetahuan
pertolongan pertama cedera ringan teknik PRICE. Uji statistik dalam penelitian ini adalah uji

korelasi Spearmen dengan p value < o (0,05).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini berisi data demografi atau data umum
dan data khusus.
Data Demografi

Data demografi dalam penelitian ini menjelaskan tentang usia, jenis kelamin dan

pengalaman melakukan pertolongan cedera.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pernah

Melakukan Pertolongan Pertama Cedera, Juli, 2025.

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%)
Usia
16 Tahun 16 53,3
17 tahun 9 30
18 tahun 5 16,7
Total 30 100
Jenis Kelamin
Perempuan 24 80
Laki-Laki 6 20
Total 30 100
Pernah melakukan Pertolongan Pertama Cedera
Pernah 22 73,3
Tidak pernah 8 26,7
Total 30 100

Data dari tabel di atas didapatkan sebagian besar responden berusia 16 tahun ( 53,3 %)
sejumlah 16 responden, hampir seluruhnya responden berjenis kelamin perempuan ( 80%)
sejumlah 24 responden dan sebagian besar pernah melakukan pertolongan pertama cedera
(73,3%) sejumlah 22 responden.

Data Khusus
Identifikasi Pengalaman Mendapatkan Penyuluhan
Tabel 2. Pengalaman Mendapatkan Penyuluhan pada Anggota PMR SMK YP 17 Pare, Juli,

2025.
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase(%)
Pernah 18 60
Tidak Pernah 12 40
Total 30 100

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar (60%) responden pernah memiliki pengalaman
mendapatkan penyuluhan sejumlah 18 responden. Penyuluhan kesehatan merupakan suatu
proses edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
individu atau kelompok dalam menjaga dan meningkatkan kesehatannya (Kalangi et al., 2017).
Menurut Yusiana et al., 2019) Penyuluhan dalam bidang kesehatan adalah kegiatan pendidikan
yang dilakukan dengan teknik menyebarkan informasi - informasi pesan, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, juga mau dan bisa melakukan
anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap. Pengalaman mendapatkan penyuluhan kesehatan adalah suatu strategi

untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan sikap dalam meningkatkan kesehatan.
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Identifikasi Pengetahuan Pertolongan Pertama Cedera Ringan Teknik PRICE
Tabel 3. Pengetahuan Pertolongan Pertama Cedera Ringan Teknik PRICE pada Anggota
PMR SMK YP 17 Pare, Juli, 2025.

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase(%)
Kurang 0 0
Cukup 13 433
Baik 17 56,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar (56,7%) responden memiliki pengetahuan
pertolongan pertama cedera ringan teknik PRICE dalam kategori baik sejumlah 17
responden. Pengetahuan merupakan hasil dari proses kognitif yang kompleks, mencakup
persepsi, pembelajaran, komunikasi, asosiasi, dan penalaran. Menurut Firdaus (2024),
pengetahuan dapat dilihat sebagai aset tak berwujud yang diperoleh melalui berbagai proses
tersebut, dan berperan penting dalam membenarkan keyakinan pribadi dalam mengejar
kebenaran. Berdasarkan fakta dan teori di atas pengetahuan responden terkait pertolongan
cedera ringan teknik PRICE sebagian besar dalam kategori baik dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal dan eksternal seperti usia, tingkat pendidikan, minat, sumber informasi,
media dan teknologi.

Analisis Hubungan Pengalaman Mendapatkan Penyuluhan dengan Pengetahuan
Pertolongan Pertama Cedera Ringan Teknik PRICE.
Tabel 4. Tabel Korelasi Antara Pengalaman Mendapatkan Penyuluhan dengan Pengetahuan
Pertolongan Pertama Cedera Ringan Teknik PRICE pada Anggota PMR SMK YP 17 Pare,

Juli, 2025.

Tingkat Pengetahuan Pengalaman Pengetahuan
Pengalaman mengikuti penyuluhan  r 1.000 0,796

Sig. 92-tailed) 0,000

N 30 30
pengetahuan r 0,796 1.000

Sig. 92-tailed) 0,000

N 30 30
Spearman’s rho P Value 0,000 a: 0,05

Berdasarkan tabel 4.2.3. Hasil uji Sperman’s rho di atas di dapatkan p Value 0,000 (o
0,05) dengan r (kekuatan korelasi) 0,796 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
pengalaman penyuluhan dengan pengetahuan pertama cedera ringan teknik PRICE. Menurut
Yusiana et al., (2019) Penyuluhan dalam bidang kesehatan adalah suatu kegiatan pendidikan
yang dapat dilakukan dengan cara memberikan informasi- informasi pesan, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, juga mau dan bisa melakukan

anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan,
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ketrampilan dan sikap. Menurut Firdaus (2024), pengetahuan dapat dilihat sebagai aset tak
berwujud yang diperoleh melalui berbagai proses tersebut, dan berperan penting dalam
membenarkan keyakinan pribadi dalam mengejar kebenaran. Berdasarkan fakta dan teori di
atas terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman mendapatkan penyuluhan kesehatan
tentang penatalaksanaan cedera ringan dengan pengetahuan dalam melakukan penatalaksanaan
cedera ringan teknik PRICE disebabkan oleh pengalaman adalah suatu pembelajaran berharga
yang dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dalam menghadapi kondisi masalah
kesehatan yang dihadapi di lingkungan sekitar. Berdasarkan data demografi yang di dapatkan,
terdapat faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan seseorang seperti usia, pendidikan dan
pengalaman seseorang dalam melakukan penatalaksanaan cedera sebelumnya.

Sebagian besar responden berusia 16 tahun (53,3%), sebanyak 16 responden. Menurut
Kurniati &Fidomaty (2017) menjelaskan bahwa usia individu mempengaruhi kemampuan
kognitif dan pengalaman yang relevan. Usia 16 tahun adalah tahapan usia mendekati remaja
akhir dan mendekati dewasa awal di mana seseorang memiliki kemampuan untuk mengelola
sumber daya secara efektif.

Seluruhnya responden adalah anggota PMR yang berada di bangku SMA di mana
tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar kemungkinan individu dalam melakukan
analisis (Kurniati & Fidomaty, 2017). Pendidikan formal ini menyediakan dasar-dasar
pengetahuan dan ketrampilan dalam mendukung seseorang mengatasi masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagian besar (73,3%), sejumlah 22 responden pernah melakukan pertolongan
pertama cedera ringan. Semakin sering seseorang mendapatkan informasi dan pengajaran
praktik tentang pertolongan pertama cedera ringan, semakin baik pemahaman dan
keterampilan mereka dalam menangani situasi darurat (Widiastuti dan Adiputra, 2022). Secara
neurobiologis, pengalaman akan mengaktifkan hipokampus dan korteks prefrontal untuk
membangun representasi pengetahuan yang sudah ada, yang berfungsi sebagai prior
knowledge atau kerangka acuan bagi pemahaman informasi baru (Kesteren et al, 2017). Oleh
karena itu, menurut peneliti, seseorang yang telah melakukan suatu tindakan akan lebih mudah
mengingat dan memahami pengetahuan terkait, sehingga saat menerima informasi baru yang

berkaitan, ia dapat dengan cepat menangkap dan menerapkannya.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara
pengalaman penyuluhan pertolongan pertama dengan pengetahuan pertolongan pertama cedera
ringan teknik PRICE. Disarankan untuk peneliti selanjutnya menambah metode penyuluhan
dalam meningkatkan tingkat pengetahuan serta kemampuan dalam pertolongan pertama

cedera.
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